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Dalam kehidupan masyarakat yang plural, konflik selalu menjadi bahagian 

yang tidak pernah luput didalamnya, problem yang biasanya terjadi ialah jika 

suatu konflik ditanggapi dengan kekerasan maka akan menjadi sebuah persoalan 

yang jauh lebih besar serta dapat menyebabkan kekacauan-kekacauan baru, 

seperti kekerasan antar individu, penyerangan terhadap suatu kelompok, 

kericuhan dalam masyarakat, hingga pembunuhan. Yang tentu dari berbagai 

peristiwa tersebut akan berdampak pada kerugian-kerugian masyarakat sosial. 

 

Penulis memfokuskan penelitian konsep resolusi konflik dalam pandangan 

hadis ini pada hadis-hadis Rasulullah SAW yang diriwayatkan dalam kitab 9 

Imam (Kutubuttis’ah), kemudian dalam penjelasannya menggunakan kitab-kitab 

syarah hadis seperti: Kitab Fathul Bāri karya Ibnu Hajar Al-Asqalani, Kitab 

Syarah Muslim karya Imam An-Nawawi, Kitab Faid Al-Qadir Syarh Al-Jami’ Al-

Sagir karya Abd Al-Rauf Al-Manawi dan lainnya. Sedangkan dalam pengkajian 

syarah hadisnya, penulis menjadikan metode syarah hadis tematik (maud’ui) 

sebagai metode utama dalam pengkajian penjelasan-penjelasan hadis resolusi 

konflik.  

 

Adapun tujuan dari penelitian ini agar terbentuknya mindset yang kuat 

dalam diri umat manusia untuk menjunjung tinggi perdamaian terhadap siapapun, 

sehingga dapat terciptanya perdamaian global antar umat manusia.  

 

Hasil temuan dari penelitian ini, terdapat hadis-hadis Rasulullah SAW 

yang dapat dijadikan sebagai konsep dalam resolusi konflik perspektif hadis :  

1. Mengadakan perdamaian terhadap pihak yang terlibat konflik. 

2. Menyampaikan kebaikan-kebaikan antar pihak yang terlibat konflik. 

3. Bertabayyun atas penjelasan-penjelasan pihak-pihak terkait. 

4. Berjabat tangan dan saling memberikan hadiah. 

5. Sabar dan bertawakkal memohon perlindungan Allah SWT. 

 

Dari kelima unsur diatas, dapat disimpulkan bahwa agama Islam yang 

diturunkan Allah SWT senantiasa mengajak pada jalan kemajuan dan perdamaian 

kepada seluruh umat manusia. 
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